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Abstrak  

 

Sangatlah penting untuk mengelola sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang diukur berdasarkan prestasi kerja seorang karyawan. Pada 

saat ini para pemimpin puncak perusahaan PT. Surya Mas Megah Steel yang berlokasi di Surabaya akan 

mengukur kemampuan karyawannya dalam menyelesaikan suatu pekerjaannya. Permasalahan yang 

dihadapi oleh pihak manajemen saat ini adalah tidak adanya besaran nilai kemampuan manajerial yang 

diukur berdasarkan prestasi kerja seorang karyawan. Pihak manajemen mempunyai tujuan untuk 

mengelola sumber daya manusia berdasarkan waktu dan anggaran yang sifatnya terbatas. Pengelolaan 

sumber daya tersebut dinilai menggunakan metoda Analytical Hierarchy Process (AHP) yang didasarkan 

pada kemampuan manajerial untuk menilai prestasi setiap karyawannya. Tahapan yang terpenting 

didalam pengukuran prestasi kerja karyawan adalah menilai prestasi kinerja karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya menggunakan metoda AHP dengan cara mencari bobot setiap factor dan 

memberikan peringkat berdasarkan bobot kepentingannya. Kriteria yang dihasilkan terdiri dari aspek 

kemampuan manajerial berupa faktor kehadiran, kehandalan dan pengetahuan. Aspek manajerial 

memegang peranan yang cukup penting untuk menentukan keberhasilan karyawan. Dari hasil penelitian 

didapatkan indikator kemampuan manajerial terhadap faktor pendukung dari masing-masing kriteria 

kehadiran (0,6615), pengetahuan (0,1705) dan kerjasama (0,1679). Nilai skor total rata-rata ke 27 

responden yang didapatkan dari aspek manajerial terhadap faktor kehadiran, pengetahuan dan kerjasama 

sebesar 4.389. Nilai prestasi kerja standar yang diinginkan sebesar 3.389, dimana nilai skor total lebih 

tinggi dari nilai prestasi. Sebagai hasil penelitian dari kemampuan manajerial terhadap faktor kehadiran, 

pengetahuan dan kerjasama secara analisis berdampak langsung terhadap peningkatan nilai prestasi kerja 

rata-rata 33.117%. 

 

Keyword : Analytical Hierarchy Process (AHP), Kemampuan Manajerial, Kehadiran,, Kehandalan,  

                   Pengetahuan. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Sebuah organisasi tidak dapat berkembang 

dengan baik apabila ada keterbatasan dari 

waktu dan biaya. Keterbatasan waktu dan 

biaya sangat berpengaruh untuk mengubah 

tujuan organisasi. Tujuan organisasi 

berdampak langsung terhadap kemampuan 

manajerial dalam mengelola sumber daya 

yang ada. Ketidakmampuan sebuah 

organisasi ditentukan oleh kemampuan 

manajerial dalam mengelola sumber daya 

yang ada terlebih lagi untuk menilai kinerja 

setiap karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Kondisi tersebut juga terjadi 

pada PT. Surya Mas Megah Steel yang 

bergerak dibidang produksi pipa baja 

bermutu tinggi. Selama ini perusahaan tidak 

menilai karyawannya dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Penilaian yang sekarang ini 

hanya sebatas pada jumlah produk yang 

dihasilkan oleh setiap karyawan tanpa 

mempertimbangkan nilai prestasi kerja yang 
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diterima oleh setiap karyawannya. Kondisi 

saat ini timbul karena belum diukurnya nilai 

kinerja setiap karyawan. Karyawan yang 

tidak memiliki prestasi kerja mendapatkan 

nilai yang sama dengan karyawan yang 

mempunyai kinerja yang baik ataupun 

tinggi. Keadaan ini sangat tidak 

menguntungkan bagi karyawan yang 

menghasilkan output produksi diatas rata-

rata atau bahkan melebihi target yang telah 

ditentukan. Dalam menanggulangi hal 

tersebut pihak perusahaan harus mencari 

jalan atau solusi untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. Solusi terbaik yang 

harus dilakukan oleh pihak perusahaan 

adalah menentukan penilaian yang efektif 

dengan cara menggunakan metoda analytical 

hierarchy process (AHP). Penilaian dengan 

menggunakan AHP ini akan membantu 

perusahaan untuk menentukan nilai kenerja 

karyawan yang harus diterima oleh setiap 

karyawan berdasarkan kemampuan 

manajerial yang berhubungan langsung 

dengan faktor kehadiran, kerjasama dan 

pengetahuan dari karyawannya. Ketiga 

faktor tersebut merupakan komponen utama 

untuk menentukan kemampuan manajerial 

karyawannya yang diukur berdasarkan nilai 

prestasi kerjanya. Metoda Analytical 

Hierarchy Process ini merupakan 

pengukuran yang sesuai dan tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

perusahaan dalam menentukan nilai prestasi 

kerja karyawannya. Pengukuran dengan 

menggunakan Analytical Hierarchy Process 

ini membantu perusahaan dalam 

menentukan besarnya nilai kinerja karyawan 

yang harus diterima oleh karyawannya 

dalam menyelesaikan ouput produksinya.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Pemilihan Elemen Ukur dari kemampuan 

manajerial yang disebutkan dalam penelitian 

ini dikonfigurasi dengan faktor kehadiran, 

kerjasama dan pengetahuan. Metodologi 

pengambilan keputusan AHP yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

kemampuan manajerial terhadap faktor 

kehadiran, kehandalan dan pengetahuan 

melalui penilaian perbandingan berpasangan 

dari elemen yang membentuk hierarki 

pengambilan keputusan. Ada empat tahapan 

proses / empat langkah dalam pengaturan 

hierarki berupa perbandingan elemen 

berpasangan, penilaian bobot, analisis 

konsistensi dan sintesis dari bobot relatif. 

Langkah 1: Pengaturan hierarki. 

Hirarki dikonfigurasi dengan 

mengklasifikasikan item yang terkait dengan 

pengambilan keputusan dalam penyusunan  

struktur bagian atas dengan tujuan untuk 

pengambilan keputusan dan dibagian 

bawahannya yang terdiri dari unsur-unsur 

yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan.  

Langkah 2 : Penentuan bobot kriteria yang 

berhubungan dengan kemampuan manajerial 

berupa  faktor kehadiran, kerjasama dan 

pengetahuan. 

Langkah 3: Tahap perbandingan 

berpasangan elemen. Perbandingan 

berpasangan adalah untuk menandai skor 

prioritas dengan skala 9 poin untuk 

kontribusi ke n yang lebih tinggi terhadap 

hierarki yang lebih rendah terdiri dari n 

elemen dimana perbandingan dilakukan n 

(n-1)/2 kali. Mencari nilai Eigen, bobot 

relatif (Vektor Prioritas) dari faktor 

pengambilan keputusan yang diperkirakan. 

Tabel 2.1 : Tabel Skala Banding Penilaian 

Berpasangan 
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 Ini untuk mendapatkan nilai Eigen 

maksimum dalam perbandingan 
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berpasangan dengan rata-rata geometrik dan 

dengan menormalkan vektor eigen yang 

diturunkan berdasarkan nilai bobot 

kemampuan manajerial terhadap faktor 

kehadiran, kehandalan dan pengetahuan 

yang akan dihitung sebagai nilai eigen.  

A • W = λmaks • W  

 

Λ = Nilai Eigen  

W = Vektor Eigen (disesuaikan dengan λ ) 

Vektor Eigen yang dihitung adalah dengan 

mencari nilai  consistency Rate yang 

dihasilkan dari nilai perhitungan matriks 

acak dari n * n. Penilaian tingkat konsistensi 

perbandingan berpasangan mempunyai nilai 

rasionya kurang dari 0,1, ini berarti nilai 

berpasangan matriks perbandingan memiliki 

konsistensi. 

CR = CI / RI 

CR: Tingkat Konsistensi 

CI: Indeks Konsistensi 

RI: Indeks Acak 

 

Tabel 2.2 : Tabel Skala Penilaian  

 

 

 

 

Tabel 2.3 : Test Kriteria Terhadap            

Konsistensi Ratio 

 

 
 

Langkah 4: Sintesis bobot relatif 

 

Sintesis terakhir dari elemen pengambilan 

keputusan adalah dibuat untuk mendapatkan 

nilai bobot yang komprehensif untuk 

alternatif target pengujian. Dengan 

melakukan survey secara acak terhadap 6 

orang yang terlibat dalam penilaian dari 

keseluruhan 27 responden akan 

menunjukkan hasil nilai CR < 0.1 atau lebih. 

Nilai CR nilai kurang dari 0,1 pada semua 

unit penilaian menunjukkan nilai harus 

dipercaya / mempunyai kepentingan dan 

prioritas relatif untuk masing-masing faktor 

penilaian. 

 
Tabel 2.4 Skala Penilaian Kinerja Kehadiran 

 

 

 

 

 

Tabel 2.5 Skala Penilaian Kinerja 

Pengetahuan 
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Landasan Teori 

Pengertian Manajerial menurut Maria, 2018, 

manajerial didefinisikan sebagai penerapan teori 

ekonomi dan berbagai alat dalam ilmu 

pengambilan keputusan (decision sciences) 

untuk memecahkan berbagai permasalahan 

manajerial di dalam suatu organisasi dengan 

cara yang paling efisien. 

Dalam suatu badan usaha, peranan sumber 

daya manusia (SDM) dalam sebuah organisasi 

begitu penting dan menentukan. Oleh sebab itu, 

maka diperlukan sebuah pengelolaan yang 

dilakukan secara sistematis, terencana dan 

terpola agar tujuan yang sangat diinginkan baik 

untuk masa sekarang atau untuk masa depan 

dapat dicapai secara optimal ( (Hamid, 2014) p. 

28). Juga menurut pendapat Rivai dalam ( 

(Hamid, 2014) p. 30)., sumber daya manusia 

(SDM) merupakan sebuah masalah perusahaan 

yang paling kompleks, karena beberapa sebab, 

yaitu : menyebabkan sumber daya lain 

berfungsi, menciptakan efisiensi, efektivitas, dan 

juga peningkatan produktivitas perusahaan. 

Menurut Penelitian (Ilhami, 2017), 

penggunaan metode Analytic Hierarchy Process 

(AHP) untuk meneliti kinerja manajerial sangat 

tepat guna membuat keputusan dan 

merekomendasikan kerangka perencanaan 

penilaian kinerja untuk junior analis 

menggunakan metode Rating-Scale untuk 

melakukan promosi jabatan. Kriteria utama yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah kehadiran, 

pencapaian target kerja, ketelitian kerja, 

proaktif, empati, kerjasama (tim/organisasi), 

pemikiran analitis, dan fleksibilitas.  

Menurut (Miftahuddin, 2017), terdapat 3 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, 3 

faktor tersebut adalah karakteristik pribadi, 

kompetensi kerja, dan sifat  umum. 

Menurut (Pardosi, 2013. ), perlu diterapkan 

penilaian kinerja yang lebih objektif dengan 

tujuan mengetahui gambaran kinerja karyawan 

secara objektif. Pengukuran kinerja karyawan 

dilakukan terhadap level manajer dengan 

menggunakan AHP. Dari hasil penelitian, 

diperoleh prioritas variabel kinerja adalah 

kompetensi kerja. Prioritas subvariabel adalah 

kepemimpinan, keterampilan komunikatif dan 

tingkat komitmen bekerja. 

Dari penelitian (Saif, 2013) disimpulkan 

bahwa faktor penting untuk kompetensi 

berdasarkan analisis pekerjaan. Hasil 

mengungkapkan bahwa keterampilan dan 

kinerja sangat terkait, yang menunjukkan bahwa 

kedua faktor ini penting untuk analisis pekerjaan 

berbasis kompetensi. Hasil juga mencerminkan 

bahwa pengetahuan dan analisis pekerjaan juga 

terkait satu sama lain dan bahwa kedua variabel 

ini bergantung dan tidak dapat ditangani secara 

terpisah. 

Menurut (Pambagio, 2013), dalam 

penelitiannya, proses rekrutmen, proses seleksi, 

dan kompetensi karyawan di secara signifikan 

dapat turut berperan serta dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Dalam penelitian (Palupi, 2018), AHP 

adalah sebuah metode yang tepat  untuk 

mendapatkan solusi terbaik dari beberapa 

alternatif solusi yang ada, dengan berdasar pada 

memanfaatkan pairwaise comparison sebagai 

dasar dalam menentukan pilihan. Adapun 

kriteria yang digunakan dalam metode ini adalah 

enam kriteria yaitu Pendidikan Terakhir, 

Pengalaman Kerja, Umur, Status, Skill 

(kemampuan) Operasi komputer dan Fasih 

Berbahasa Inggris. Dengan memadukan antara 

data kriteria dan bobot yang dimaksudkan 

dengan data-data dari kriteria penilaian pada 

karyawan yang ada, sistem ini akan dapat 

menghasilkan suatu peringkat atau rangking atau 

nilai akhir dari masing-masing lokasi. Dimana 

semakin besar nilai akhir yang didapatkan, maka 

itu berarti semakin sesuai pula dengan kriteria 

yang ada untuk penerimaan karyawan. Sehingga 

diharapkan makin memudahkan perusahaan 

dalam memilih dan mendapatkan karyawan 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan 

perusahaan. 

Menurut (Turban, 2011), Sistem Pendukung 

Keputusan dan Intelijen Bisnis  menyediakan 

satu-satunya panduan yang komprehensif dan 

terkini untuk teknologi sistem pendukung 

manajemen revolusioner saat ini, dan 

menunjukkan bagaimana mereka dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan yang 

lebih baik. 

Menurut (Arifin, 2013), Metode AHP dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan 

keputusan dalam permasalahan penilaian kinerja 

karyawan. 

 

 



Technologia”Vol 12, No. 4, Oktober-Desember 2021                                                                                        283 
 

Jurnal Ilmiah “Technologia” 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai CR dari kemampuan manajerial adalah 

0,0379 dan derajat kepentingan relatif serta 

prioritas diantara faktor yang dievaluasi / 

dianalisis dengan urutan kehadiran (0,6615), 

pengetahuan (0,1705) dan kerjasama 

(0,1679). Penilai mempertimbangkan hasil 

prestasi kerja terhadap kehadiran karyawan 

merupakan faktor yang paling penting untuk 

aktifitas kemampuan manajerial. Nilai skor 

total rata-rata ke 27 responden yang 

didapatkan dari aspek manajerial terhadap 

faktor kehadiran, pengetahuan dan 

kerjasama sebesar 4.389. Nilai prestasi kerja 

standar yang diinginkan sebesar 3.389, 

dimana nilai skor total lebih tinggi dari nilai 

prestasi yang ditetapkan dan ini 

menunjukkan bahwa aspek manajerial 

berpengaruh secara langsung pada ketiga 

faktor tersebut.  Skor total dari penilaian 

kinerja karyawan lebih tinggi dari nilai 

standar yang ditetapkan membuktikan 

bahwa penilaian dari ketigas faktor tersebut 

mempunyai dampak yang positif terhadap 

besarnya pemberian insentif kepada 

karyawan. Pemahaman ini dapat diartikan 

bahwa kepentingan karyawan terhadap 

kemampuan manajerial sangatlah penting 

untuk menentukan besarnya pendapatan 

yang harus diterima oleh setiap karyawan 

berdasarkan prestasi kerja atau besarnya 

output produksi yang dihasilkan. 

Formula tersebut dimasukkan dalam kolom 

nilai kehadiran yang telah dibuat. Kemudian 

buat kolom target kehadiran dan kehadiran, 

bandingkan jumlah kehadiran karyawan 

dalam kolom kehadiran dengan target hadir 

dalam kolom target kehadiran. Kemudian 

hasilnya masukkan ke dalam kolom 

persentase kehadiran seperti di bawah ini 

dengan menggunakan perwakilan karyawan 

bernama Abdul Kahar sebagai contoh : 

 

 

Tabel 3.1 :  Kemampuan Kehadiran 

karyawan Abdul Kahar Dimasukkan Dalam  

        Kolom Kehadiran 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 : Nilai Kehadiran Yang Muncul 

Berdasarkan Persentase  Kehadiran 

Karyawan Abdul Kahar 

 
 

Setelah hasil perbandingan dimasukkan 

ke dalam kolom persentase (%) 

kehadiran, maka secara otomatis nilai 

akan keluar pada kolom nilai kehadiran. 

Persentase kehadiran Abdul Kahar 

adalah sebesar 100%, maka nilai yang 

keluar adalah nilai 5, karena 100% > 

75%. (perhitungan dan seterusnya). 
 

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Kemampuan 

manajerial 
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Berikut ini adalah rancangan use case diagram 

untuk pengukuran penilaian kinerja karyawan. 

 

 

Gambar 3.1 : Rancangan Use Case Diagram 

pengukuran penilaian Kinerja Karyawan 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti 

hal-hal yang penting pada indikator 

kemampuan manajerial terhadap faktor 

pendukung dari masing-masing kriteria 

seperti kehadiran (0,6615), pengetahuan 

(0,1705) dan kerjasama (0,1679). Nilai skor 

total rata-rata ke 27 responden yang 

didapatkan dari aspek manajerial terhadap 

faktor kehadiran, pengetahuan dan 

kerjasama sebesar 4.389. Nilai prestasi kerja 

standar yang diinginkan sebesar 3.389, 

dimana nilai skor total lebih tinggi dari nilai 

prestasi. Sebagai hasil penelitian dari 

kemampuan manajerial terhadap faktor 

kehadiran, pengetahuan dan kerjasama 

secara analisis berdampak langsung terhadap 

peningkatan nilai prestasi kerja rata-rata 

33.117% . Hal tersebut menegaskan bahwa 

kemampuan manajerial mempunyai skala 

prioritas dalam menentukan nilai prestasi 

kerja yang diinginkan sehingga pihak 

manajemen dapat memberikan besarnya 

kenaikan prestasi yang sesuai dengan 

kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya.  
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